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SUMBER BELAJAR  

 

 

Belajar-mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem yang tidak terlepas dari 

komponen-komponen lain yang saling berinteraksi di dalamnya. Salah satu komponen dalam 

proses tersebut adalah sumber belajar. Sumber belajar itu tidak lain adalah daya yang bisa 

dimanfaatkan guna kepentingan belajar-mengajar, baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung, sebagian atau secara keseluruhan. 

 

Sumber Belajar 

Dalam usaha meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil pembelajaran, kita 

tidak boleh melupakan satu hal yang sudah pasti kebenarannya yaitu bahwa peserta didik 

atau siswa harus banyak berinteraksi dengan sumber belajar. Tanpa sumber belajar yang 

memadai sulit diwujudkan proses pembelajaran yang mengarah kepada tercapainya hasil 

belajar yang optimal. Namun, apa sebenarnya sumber belajar itu? Perlu diketahui definisi 

sumber belajar yang jelas. 

 AECT (1977) mengartikan sumber belajar sebagai semua sumber (data, manusia, dan 

barang) yang dapat dipakai oleh pelajar sebagai suatu sumber tersendiri atau dalam 

kombinasi untuk memperlancar belajar dan meliputi pesan, orang, material, alat, teknik, dan 

lingkungan. Sumber belajar bahkan berubah menjadi komponen sistem instruksional apabila 

sumber belajar itu diatur sebelumnya (prestructured), didesain dan dipilih lalu dikombinasikan 
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menjadi suatu sistem instruksional yang lengkap sehingga mengakibatkan belajar yang 

bertujuan dan terkontrol. 

Sumber belajar dalam pengertian sempit adalah, misalnya: buku-buku atau bahan-

bahan cetak lainnya. Pengertian itu masih banyak dipakai dewasa ini oleh sebagian besar 

guru. Misalnya dalam program pengajaran yang biasa disusun oleh para guru terdapat 

komponen sumber belajar, dan pada ummnya akan diisi dengan buku teks atau buku wajib 

yang dianjurkan. Pengertian yang lebih luas tentang sumber belajar diberikan oleh Edgar Dale 

yang menyatakan bahwa pengalaman itu sumber belajar. Berikut kerucut pengalaman (cone 

of experience). 

Sumber belajar dalam pengertian tersebut menjadi sangat luas maknanya, seluas hidup 

itu sendiri, karena segala sesuatu yang dialami dianggap sebagai sumber belajar sepanjang 

hal itu membawa pengalaman yang menyebabkan belajar. Belajar pada hakikatnya adalah 

proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih sempurna sesuai dengan tujuan tertentu 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Pengalaman yang dapat memberikan sumber belajar 

diklasifikasikan menurut jenjang tertentu berbentuk kerucut pengalaman. Penjenjangan jenis-

jenis pengalaman tersebut disusun dari yang kongkrit sampai yang abstrak.Dalam 

pengembangan sumber belajar itu terdiri dari dua macam yaitu: Pertama, sumber belajar yang 

dirancang atau sengaja dibuat untuk membantu belajar-mengajar (learning resources by 

design) misalnya buku, brosur, film, video, tape, slides, OHP, dll. Kedua, sumber belajar yang 

dimanfaatkan guna memberi kemudahan kepada seseorang dalam belajar berupa segala 

macam sumber yang ada di sekeliling kita. Sumber belajar tersebut tidak dirancang untuk 
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kepentingan suatu kegiatan pembelajaran (learning resources by utilization). Misalnya pasar, 

toko, museum, tokoh masyarakat, pakar, dll. 

Sumber belajar memiliki 6 bentuk atau terbagi menjadi 6 golongan. Menurut 

Wiryokusumo & Mustaji (1989), pengertian dan contoh tiap-tiap bentuk sumber belajar 

tersebut dijabarkan dalam table berikut: 

Sumber Belajar Pengertian Contoh 

Pesan Pelajaran/informasi yang 

diteruskan oleh komponen 

lain dalam bentuk ide, fakta, 

arti, dan data. 

Semua bidang studi atau mata 

pelajaran (untuk pendidikan anak usia 

dini adalah semua kegiatan yang 

dapat mengembangkan semua aspek 

dan kecerdasan anak). 

Orang/Manusia Manusia yang bertindak 

sebagai penyimpan, pengolah 

dan penyaji pesan. Tidak 

termasuk mereka yang 

menjalankan fungsi 

pengembangan dan 

pengelolaan sumber belajar. 

Guru Pembina, guru pembiming, tutor, 

pamong, murid, pemain, pembicara, 

tidak termasuk tim kurikulum, peneliti, 

produser, teknisi dan lain-lain yang 

tidak langsung berinteraksi dengan 

siswa.                                                      

Bahan/Material Sesuatu (biasa disebut media 

atau software) yang 

mengandung pesan untuk 

Transparansi, slide, film, film strip, 

audio tape, video, tape, modul, 

majalah, bahan pengajaran 
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disajikan, melalui penggunaan 

alat ataupun oleh dirinya. 

terprogram, dan lain-lain. 

Alat/Peralatan Sesuatu (biasa pula disebut 

hardware atau perangkat 

keras) yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan yang 

tersimpan dalam bahan. 

Proyektor, slide, film strip, film, OHP, 

LCD, video tape atau kaset recorder, 

pesawat televise, dan lain-lain. 

Teknik Prosedur rutin atau acuan 

yang disiapkan untuk 

menggunakan bahan, alat, 

orang, dan lingkungan untuk 

menyampaikan pesan. 

Pengajaran terprogram belajar 

mandiri, mastery learning, discovery 

learning, simulasi, BCCT, kuliah, 

ceramah, Tanya jawab, active 

learning, joyful learning, attractive 

learning, multiple intelligences 

approach, dan lain-lain. 

Lingkungan Situasi sekitar di mana pesan 

diterima. 

Lingkungan pikir, gedung sekolah, 

perpustakaan, laboratorium, dan lain-

lain. 

  

 

 

FUNGSI MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
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 Seorang guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar harus memiliki gagasan 

yang ditujukan dalam desain instruksional, sebagai titik awal dalam melaksanakan komunikasi 

dengan peserta didik. Karena itu, dalam menyusun desain instruksional, disamping gagasan 

guru, perlu diperhatikan adanya unsure-unsur yang dapat menunjang proses komunikasi serta 

adanya tujuan dari komunikasi. Hal ini berarti bahwa agar proses komunikasi dapat berjalan 

secara efektif dan efisien, perlu mengenal tentang fungsi media pembelajaran dan sumber 

belajar.  

Fungsi Sumber Belajar 

 Sebagaimana media pembelajaran, sumber belajar pun mempunyai fungsi yang tak 

kalah pentingnya dalam proses pembelajaran. Pada pendidikan anak usia dini, fungsi sumber 

belajar lebih cenderung memberikan kesempatan proses berasosiasi kepada anak untuk 

mendapatkan dan memperkaya pengetahuan dengan menggunakan berbagai alat, buku, nara 

sumber, atau tempat (Sudono: 2000). Penggunaan sumber belajar disesuaikan dengan tingkat 

kebutuhan anak, misalnya ada seorang anak yang hanya menghendaki bahan dari sumber 

belajar yang sama. Hal ini dikarenakan adanya kebutuhan anak pengulangan-pengulangan 

untuk menguasai kemampuan maupun keterampilan tertentu. Pengulangan itu pun dapat 

menjadi suatu kebiasaan yang dibutuhkan anak dalam kehidupan dan pendidikan selanjutnya. 

 Selanjutnya Sudono (2000) mengatakan bahwa fungsi sumber belajar yang lain 

adalah meningkatkan perkembangan anak dalam berbahasa melalui berkomunikasi dengan 

mereka tentang hal-hal yang berhubungan dengan sumber belajar atau hal lain. Sedapat 

mungkin anak dilatih untuk bercerita tentang kejadian yang ia lihat, dengar, atau hal-hal lain 

yang ia rasakan. 


